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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah proses pengalihan huruf dari satu abjad ke abjad 

lainnya. Dalam konteks ini, transliterasi Arab-Latin adalah proses penyalinan 

huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin beserta seluruh perangkat penulisannya. 

1. Konsonan 

Fonem-fenom konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem penulisannya 

dilambangkan dengan huruf-huruf Arab, Dalam sistem transliterasi, sebagian 

fonem tersebut dilambangkan dengan tanda diakritik, beberapa dengan huruf 

Latin, dan sebagian lagi dengan campuran tanda dan huruf. Huruf-huruf Arab 

dan transliterasi Latinnya tercantum di bawah ini.: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di bawah) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana halnya vokal dalam bahasa 

Indonesia, terbagi menjadi vokal tunggal dan vokal gabungan (rangkap). 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 Kasrah dan wau Au  a dan u و. . .

Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 talhah - طَلْحَةَْ

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab merupakan tanda yang 

menunjukkan penekanan pada suatu huruf. Dalam sistem transliterasi ini, 

tanda syaddah tersebut diwujudkan dengan penggandaan huruf, yaitu 

menggunakan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نَزَّ

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan ال. Dalam 

transliterasi ini, kata sandang tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang ingin mencapai kefasihan dalam membaca, 

pedoman transliterasi ini tidak dapat dipisahkan dari ilmu tajwid. Oleh 

karena itu, pengesahan pedoman transliterasi tersebut perlu disertai dengan 

pedoman tajwid sebagai pendukungnya.  
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MOTTO 

 

 ا

“Kebersihan adalah sebagian dari iman” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Heskiani.2026. ”Implementasi Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Praktik Kebersihan 

Lingkungan Di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing  Lilik Riandita, M. Phil 

 

Kebersihan merupakan salah satu nilai fundamental dalam ajaran Islam 

yang berkaitan erat dengan aspek keimanan, pelaksanaan ibadah, dan pembentukan 

akhlak peserta didik. Penanaman nilai kebersihan tidak cukup hanya dilakukan 

melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga harus diwujudkan dalam 

bentuk pembiasaan serta praktik nyata yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam 

upaya mewujudkan hal tersebut, SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota Pekalongan 

mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam tentang kebersihan melalui pembelajaran 

Fikih pada materi ṭahārah serta berbagai program kebersihan yang diterapkan di 

lingkungan sekolah. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan di SMP 

Sains Cahaya Al-Qur'an Kota Pekalongan. 

Penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah, yaitu: (1) bagaimana 

pelaksanaan praktik kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota 

Pekalongan; dan (2) bagaimana implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik 

kebersihan lingkungan di sekolah tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan praktik kebersihan lingkungan serta 

menjelaskan implementasi nilai-nilai ajaran Islam yang diwujudkan melalui praktik 

kebersihan di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, guru Fikih, dan peserta didik kelas IX SMP Sains Cahaya Al-

Qur'an Kota Pekalongan. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai ajaran Islam 

dalam praktik kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota 

Pekalongan dilakukan melalui pembelajaran Fikih materi ṭahārah serta program 

piket harian dan Jumat Bersih. Praktik kebersihan telah menjadi budaya sekolah 

yang melibatkan seluruh warga sekolah. Faktor pendukungnya meliputi dukungan 

pihak sekolah, sarana yang memadai, dan partisipasi aktif peserta didik, sedangkan 

faktor penghambatnya adalah kurangnya konsistensi sebagian peserta didik serta 

penggunaan fasilitas bersama dengan pihak pondok pesantren. Secara umum, 

implementasi tersebut berjalan dengan baik dan mampu menumbuhkan budaya 

hidup bersih di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Nilai-Nilai Ajaran Islam, Praktik Kebersihan 

Lingkungan, Ṭahārah, Kebersihan Lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang masalah 

Dalam ajaran Islam, kebersihan merupakan nilai dasar yang memiliki 

hubungan erat dengan kehidupan seorang muslim. Kebersihan tidak hanya 

dipahami sebagai upaya menjaga kebersihan jasmani, tetapi juga sebagai 

indikator keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Islam memberikan 

perhatian besar terhadap kebersihan melalui konsep ṭahārah (bersuci), yang 

menjadi salah satu syarat sah dalam pelaksanaan ibadah tertentu. Hal ini sejalan 

dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan bahwa kebersihan 

merupakan sebagian dari iman. Dengan demikian, kebersihan dalam Islam 

tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga memiliki dimensi spiritual 

yang melekat pada kehidupan seorang muslim (Haerani et al., 2022). 

Dalam pembelajaran Fikih, materi ṭahārah menjadi salah satu landasan 

penting dalam menanamkan pemahaman tentang kebersihan, baik kebersihan 

diri maupun lingkungan. Di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan, 

pembelajaran materi ṭahārah menggunakan Kitab Sullamul Munajat sebagai 

salah satu rujukan utama yang memuat pembahasan mengenai tata cara bersuci 

serta pentingnya menjaga kesucian sebagai bagian dari ajaran Islam. 

Penggunaan kitab tersebut menjadi salah satu sarana dalam membentuk 

pemahaman peserta didik mengenai kebersihan sebagai bagian dari 

implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendidikan ialah suatu proses yang disusun dan dijalankan secara sadar 

sebagai upaya mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, baik dalam 

aspek intelektual, spiritual, sosial, maupun moral. Melalui pendidikan, peserta 

didik tidak hanya diberikan bekal berupa ilmu pengetahuan dan keterampilan 

saja., tetapi juga diarahkan agar mempunyai sikap serta perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu 

unsur penting dalam proses pendidikan ialah penanaman nilai-nilai keagamaan 

yang berfungsi sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam menanamkan nilai-nilai tersebut agar dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk perilaku positif, termasuk dalam menjaga kebersihan lingkungan 

(Cahayaningsih et al., 2022). 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah merupakan salah satu wujud 

konkret dari penerapan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan peserta didik. 

Lingkungan sekolah yang bersih tidak hanya berperan dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman, sehat, dan kondusif, tetapi juga memberikan 

kontribusi dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki kepedulian 

serta tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Melalui berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengamalkan ajaran Islam secara langsung sehingga nilai-

nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Dengan demikian, praktik kebersihan 

lingkungan tidak hanya menjadi kegiatan rutin sekolah, tetapi juga menjadi 
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sarana pembentukan karakter religius dan peduli lingkungan. Sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 222: 

ى  ا تَقْرَبُوْهُنَّ حَتّٰ
َ
وَل مَحِيْضِۙ 

ْ
سَاۤءَ فِى ال ِ

وا الن 
ُ
فَاعْتَزِل ذًىۙ 

َ
 هُوَ ا

ْ
مَحِيْضِۗ  قُل

ْ
وْنكََ عَنِ ال

ُ
ل ٔـَ   وَيَسْ

بُّ  وَيُحِ ابِيْنَ  التَّوَّ بُّ  يُحِ  َ اللّّٰٰ اِنَّ    ۗ ُ اللّّٰٰ مُ 
ُ
مَركَ

َ
ا حَيْثُ  مِنْ  توُْهُنَّ 

ْ
فَأ رْنَ  تَطَهَّ فَاِذَا   يَطْهُرْنَۚ  

رِيْنَ  مُتَطَه ِ
ْ
 ال

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. 

Katakanlah,” itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari 

melakukan hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka 

(untuk melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). 

Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka 

sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diminta untuk menghindari 

dari segala bentuk kotoran dan menganjurkan agar selalu memperhatikan dan 

menjaga kebersihan diri maupun lingkungan karena Allah Swt menyukai akan 

keindahan dan kebersihan (Furqan, 2021) 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SMP Sains Cahaya Al-

Qur'an Kota Pekalongan, ditemukan bahwa sekolah telah menerapkan berbagai 

program kebersihan lingkungan yang melibatkan seluruh warga sekolah. 

Program tersebut antara lain piket kelas harian, kerja bakti kebersihan, 

pemilahan sampah, dan pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, masih terdapat peserta didik yang memandang kegiatan 

kebersihan sebagai kewajiban sekolah semata dan belum sepenuhnya 

memahami bahwa praktik kebersihan merupakan bagian dari implementasi 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berkaitan dengan fenomena tersebut, hasil wawancara dengan Guru 

Fikih SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota Pekalongan menunjukkan bahwa 

sekolah secara berkelanjutan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam melalui 

berbagai program pembiasaan yang berorientasi pada kebersihan lingkungan. 

Penanaman nilai tersebut tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran Fikih 

pada materi ṭahārah, tetapi juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan 

kebersihan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Guru 

menjelaskan bahwa peserta didik dibiasakan untuk menjaga kebersihan ruang 

kelas, membuang sampah sesuai tempat yang telah disediakan, mengikuti 

kegiatan kerja bakti, serta memelihara kebersihan lingkungan sekolah sebagai 

wujud penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian terdahulu umumnya membahas kebersihan lingkungan dari 

perspektif pendidikan karakter, budaya sekolah, maupun perilaku hidup sehat 

dan bersih. Sebagian penelitian juga mengkaji hubungan antara kebersihan 

lingkungan dengan kenyamanan proses pembelajaran di sekolah. Namun 

demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi nilai-nilai 

ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan di sekolah masih relatif 

terbatas. Selain itu, kajian yang menelaah kebersihan lingkungan sebagai 

bentuk implementasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan peserta 

didik juga masih jarang ditemukan. 

Oleh sebab itu, terdapat ruang penelitian yang dapat dikembangkan 

terkait implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan 

lingkungan, khususnya pada lingkungan sekolah berbasis Islam. Penelitian ini 
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penting dilakukan guna memperoleh gambaran mengenai proses penanaman 

nilai-nilai ajaran Islam melalui berbagai kegiatan kebersihan lingkungan, 

bentuk penerapannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, serta berbagai 

faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota 

Pekalongan karena sekolah tersebut memiliki ciri khas sebagai lembaga 

pendidikan berbasis pesantren yang berfokus pada pembentukan karakter 

religius peserta didik. Selain memperoleh pembelajaran agama di dalam kelas, 

para peserta didik juga dibiasakan untuk mengimplementasikan nilai-nilai Islam 

dalam berbagai kegiatan sehari-hari, termasuk dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Karakteristik tersebut menjadikan SMP Sains Cahaya Al-

Qur'an Kota Pekalongan sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji 

implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti menilai bahwa implementasi 

nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan merupakan hal 

yang penting dan menarik untuk dikaji secara lebih mendalam. Dengan 

demikian, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Nilai-Nilai Ajaran Islam dalam Praktik Kebersihan Lingkungan di SMP Sains 

Cahaya Al-Qur'an Kota Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi masalah 

1. Masih ditemukan peserta didik yang belum menunjukkan sikap disiplin 

secara optimal dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah.  

2. Kesadaran sebagian siswa terhadap pentingnya kebersihan lingkungan 

belum maksimal.  

3. Praktik kebersihan lingkungan di sekolah memerlukan pembiasaan dan 

pengawasan secara terus-menerus.  

4.  Materi fikih bab thaharah belum diketahui secara mendalam 

implementasinya dalam kehidupan sehari-hari siswa.  

5. Pelaksanaan program kebersihan sekolah perlu didukung oleh seluruh 

warga sekolah agar berjalan optimal.  

6. Masih terdapat kendala dalam pelaksanaan kebersihan, seperti kurangnya 

kepedulian sebagian siswa.   

1.3 Pembatasan masalah 

Supaya penelitian ini lebih fokus dan sistematis, peneliti memberikan 

batasan permasalahan pada implementasi ajaran Islam dalam praktik 

kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an di Kota Pekalongan 

agar penelitian ini lebih terfokus. Implementasi ajaran Islam kepada siswa 

kelas sembilan melalui materi fikih pada bab thaharah dan implementasi 

praktik kebersihan lingkungan di sekolah, seperti piket kelas, Jumat Bersih, 

kerja bakti, dan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, merupakan 

pokok bahasan utama penelitian ini. Penelitian ini juga membahas peran kepala 
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sekolah, guru dan warga sekolah dalam mendukung pelaksanaan praktik 

kebersihan lingkungan. 

1.4 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan praktik kebersihan lingkungan di SMP Sains 

Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan 

lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik kebersihan lingkungan di SMP 

Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan  

2. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai islam dalam praktik 

kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan 

1.6 Manfaat penelitian 

1.6.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi keilmuan 

dalam pengembangan teori pendidikan karakter Islam, terutama yang 

berkaitan dengan penerapan nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan 

lingkungan di lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperluas wawasan khazanah kajian terkait integrasi 

nilai-nilai Islam dengan pendidikan lingkungan hidup yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik, serta spiritual. Lebih lanjut, penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi rujukan akademik bagi studi-studi berikutnya yang 

membahas pendidikan karakter berbasis nilai Islam dalam konteks pelestarian 
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lingkungan dan pembentukan perilaku hidup bersih, sekaligus memberikan 

landasan teoretis mengenai model internalisasi nilai-nilai ajaran Islam dalam 

membentuk kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan pada peserta didik 

tingkat sekolah menengah pertama. 

1.6.2 Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian 

kualitatif, khususnya yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai 

ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan. Melalui penelitian ini, 

peneliti dapat mengembangkan kemampuan dalam menganalisis 

fenomena pendidikan dari perspektif nilai-nilai Islam dan praktik 

pendidikan karakter, memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan, serta meningkatkan kompetensi dalam 

mengintegrasikan teori dan praktik pendidikan Islam dengan isu-isu 

lingkungan kontemporer, khususnya permasalahan kebersihan. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan evaluasi 

serta masukan yang bersifat konstruktif terhadap pelaksanaan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan yang telah diterapkan 

di sekolah. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk merancang, 

mengembangkan, dan menyempurnakan program-program kebersihan 

lingkungan berbasis nilai-nilai Islam, memperkuat identitas sekolah 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai 
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ajaran Islam dengan kepedulian terhadap kebersihan dan pelestarian 

lingkungan, serta memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi untuk 

meningkatkan efektivitas program pembentukan budaya bersih berbasis 

nilai-nilai Islam di lingkungan sekolah. 

c. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan 

inspirasi bagi guru tentang strategi dan metode menginternalisasi nilai-

nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan lingkungan kepada siswa. 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang kegiatan 

pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan yang menghubungkan nilai-

nilai Islam dengan praktik kebersihan lingkungan, meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang holistik 

dengan mengombinasikan dimensi spiritual dan praktik nyata kebersihan 

lingkungan, serta membantu guru memahami pentingnya keteladanan 

dalam membentuk perilaku bersih siswa berbasis nilai-nilai Islam, 

khususnya dalam mengatasi permasalahan sampah plastik dan 

penumpukan sampah di lingkungan sekolah. 

d. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan sebagai implementasi nilai-nilai ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan motivasi 

spiritual bahwa praktik kebersihan Lingkungan merupakan bagian dari 
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ibadah serta tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi, 

membentuk karakter siswa yang memiliki kesadaran kebersihan tinggi 

berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam seperti konsep "kebersihan sebagian 

dari iman", larangan mubazir, dan menjaga ciptaan Allah, serta 

membantu siswa mengintegrasikan pemahaman ajaran Islam dengan 

perilaku bersih dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, 

rumah, dan masyarakat, khususnya dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, serta mengurangi 

penggunaan plastik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab-bab sebelumnya mengenai implementasi nilai-nilai ajaran Islam 

dalam praktik kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya AlQur'an Kota 

Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan praktik kebersihan lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-

Qur'an Kota Pekalongan diwujudkan melalui dua program utama, yaitu 

piket kebersihan harian dan program Jumat Bersih. Piket kebersihan 

harian dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai dan melibatkan seluruh siswa dari kelas VII hingga kelas IX di 

bawah pendampingan wali kelas. Program Jumat Bersih dilaksanakan 

setiap bulan pada minggu ketiga pukul 07.00 hingga 07.30 yang 

mencakup pembersihan seluruh area lingkungan sekolah secara 

menyeluruh dengan melibatkan semua warga sekolah. Kedua program 

tersebut tidak hanya berhasil menciptakan lingkungan belajar yang bersih 

dan kondusif, tetapi juga berhasil membentuk karakter seluruh warga 

sekolah yang mencintai kebersihan atas dasar keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

2. Implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik kebersihan 

lingkungan di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Kota Pekalongan 

berlangsung secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan melalui 
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dua jalur yang saling terintegrasi. Jalur intrakurikuler dilakukan melalui 

pembelajaran Fikih bab ṭahārah untuk peserta didik kelas IX 

menggunakan Kitab Sullamul Munajat sebagai rujukan utama, yang 

menekankan konsep ṭahārah al-badan dan ṭahārah al-makān sebagai 

landasan teologis kebersihan lingkungan. Nilai-nilai ajaran Islam yang 

meliputi akidah, ibadah, dan akhlak tercermin dalam sikap peserta didik 

seperti tanggung jawab, disiplin, ketelitian, kerja sama, komunikasi, serta 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Jalur kokurikuler 

diwujudkan melalui program kebersihan sekolah yang terstruktur dalam 

agenda bulanan. Implementasi tersebut dilakukan melalui tiga tahap 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang satu sama lain 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan serta menguatkan satu sama 

lain.  

1.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Kota Pekalongan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan program kebersihan yang 

telah berjalan, khususnya piket harian dan Jumat Bersih, sebagai sarana 

pembentukan karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 

Selain itu, diperlukan koordinasi yang lebih baik dengan pihak pondok 

pesantren dalam pengelolaan fasilitas bersama serta pemberian apresiasi 

kepada kelas yang menjaga kebersihan secara konsisten guna 
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meningkatkan motivasi siswa dalam mewujudkan budaya hidup bersih 

di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Guru Fikih 

Diharapkan guru Fikih dapat terus membangun pembelajaran 

ṭahārah dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan praktik 

kebersihan yang dilakukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru Fikih juga diharapkan dapat memberikan penguatan secara 

berkelanjutan mengenai pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian 

dari ajaran Islam, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep 

ṭahārah secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya 

dalam perilaku sehari-hari. Selain itu, guru Fikih perlu terus 

memberikan keteladanan, motivasi, serta bekerja sama dengan guru lain 

dalam membangun budaya hidup bersih di lingkungan sekolah supaya 

nilai-nilai kebersihan yang diajarkan dapat tertanam secara optimal 

dalam diri peserta didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

mengenai implementasi nilai-nilai ajaran Islam dalam praktik 

kebersihan lingkungan dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik pada 

berbagai jenjang maupun lembaga pendidikan yang berbeda, sehingga 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat menelaah lebih mendalam tingkat 

internalisasi nilai-nilai kebersihan pada peserta didik serta berbagai 
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faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat dalam 

pelaksanaannya, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan bagi pengembangan program pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai ajaran Islam di lingkungan sekolah. 
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